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ABSTRAK

Pada era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan sumber daya manusia menjadi
kebutuhan mendesak bagi perusahaan, termasuk PT. XYZ. Pengelolaan data karyawan yang masih dilakukan
secara manual dengan Microsoft Excel menyebabkan berbagai permasalahan seperti tingginya risiko kesalahan
input, kehilangan data, dan keterlambatan proses pelaporan. Selain itu, tingginya turn over karyawan menuntut
adanya sistem yang mampu mengelola informasi karyawan secara lebih efektif dan efisien. Human Resource
Information System (HRIS) merupakan solusi teknologi yang dapat digunakan untuk mengotomatisasi berbagai
fungsi manajemen SDM seperti absensi, penggajian, dan pengelolaan data karyawan. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang sistem HRIS berbasis website pada PT. XYZ guna meningkatkan efisiensi pengelolaan SDM
dan mengurangi risiko kesalahan pengolahan data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
waterfall yang mencakup tahapan perencanaan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan sistem.
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi yang tepat dalam mengelola data SDM secara

terintegrasi serta mendukung proses pengambilan keputusan manajemen di PT. XYZ.

Kata kunci : Sistem Informasi, Human Resource Information System, Website

1. PENDAHULUAN

Pada era digital saat ini, seluruh teknologi dapat
bisa dinikmati oleh banyak kalangan yang berada di
Nusantara. Pemanfaatan teknologi informasi telah
menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
masyarakat, termasuk dalam dunia bisnis dalam
meningkatkan efesiensi [1]. PT. XYZ sebagai
perusahaan tentu memerlukan strategi dan proses kerja
yang baik untuk mencapai tujuan perusahaan. Guna
teknologi digunakan secara baik dan tepat serta
kompeten dalam mendorong perusahan yang
signigikan maka membutuhkan keterlibatan karyawan
secara aktif dalam mendukung operasional Perusahaan
[2].

Human Resource Information System (HRIS)
merupakan solusi teknologi yang dirancang untuk
membantu pengelolaan sumber daya manusia secara
efisien dan efektif. HRIS dapat digunakan untuk
mendukung  berbagai  fungsi SDM  seperti
perencanaan,  rekrutmen,  pelatihan,  absensi,
penggajian, dan pengelolaan data karyawan. Sistem ini
mampu menyediakan data yang akurat dan real-time,
yang sangat membantu dalam proses pengambilan
keputusan manajerial.

Saat ini, PT. XYZ masih mengelola data
kepegawaian secara manual menggunakan Microsoft
Excel, yang rawan kesalahan input, kehilangan data,
dan keterlambatan proses pelaporan. Kondisi ini
diperburuk dengan tingginya angka turn over
karyawan serta proses penggajian yang lambat dan
berisiko kesalahan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk merancang sistem HRIS berbasis
website menggunakan metode waterfall sebagai solusi
atas permasalahan yang dihadapi perusahaan.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sekumpulan
subsistem yang saling terkait dan terintegrasi yang
bekerja sama untuk melaksanakan fungsi pengolahan
data. Sistem informasi menerima data sebagai input,
memprosesnya, dan menghasilkan output, yang
berguna untuk pengambilan keputusan [3]. Sistem
informasi  kini memiliki peran penting dalam
kehidupan Masyarakat di seluruh dunia, membantu
aktivitas dan mobilitas manusia sehari-hari [4]. Peran
penting yang dimaksud, membantu mengendalikan
dan mengatur aktivitas subsistem dalam organisasi,
membantu mencapai tujuan organisasi, dan memenuhi
kebutuhan anggota organisasi untuk menghasilkan dan
mendapatkan informasi [5].

2.2. Human Resource Information System

Teknologi informasi telah mengubah berbagai
aspek kehidupan, termasuk pengelolaan SDM di
organisasi. Untuk berhasil dalam persaingan global
yang semakin ketat, manajemen SDM yang efisien dan
efektif menjadi kunci sukses bagi perusahaan. Dalam
permasalahan ini, Human Resource Information
System (HRIS) muncul sebagai solusi yang inovatif
dan efektif dalam pengelolaan SDM [6]. Human
Resource Information System (HRIS) adalah sistem
berbasis komputer yang digunakan untuk menyimpan,
mengelola, dan menyajikan data secara akurat dalam
membuat sebuah keputusan dan pengelolaan SDM
dalam suatu organisasi [7].

Human Resource Information System (HRIS)
terdiri dari berbagai elemen yang saling terhubung,
setiap elemen harus berfungsi secara optimal agar
dapat memberikan manfaat bagi penggunanya [8].
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Human Resource Information System (HRIS)
merupakan  sistem  yang  digunakan  untuk
mengumpulkan, mencatat, dan menganalisis informasi
terkait data karyawan perusahaan. Pengumpulan data
dapat terdiri dari absensi, cuti, tinjauan Kinerja
karyawan, serta berbagai informasi lainnya [9].

2.3. Waterfall
Waterfall model memiliki istilah lain yaitu
“Linear Sequential Model” [10]. Metode ini

menggambarkan pendekatan yang sistematis dan
sekuensial dalam pengembangan perangkat lunak,
dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan
kemudian dilanjutkan melalui tahapan perencanaan,
pemodelan, konstruksi, serta mengirim sistem ke
pelanggan atau pengguna, yang kemudian diakhiri
dengan dukungan penuh terhadap perangkat lunak
yang telah dihasilkan [11]. Waterfall merupakan
proses yang dilaksanakan secara berurutan, dimulai
dari tahap awal hingga akhir, dengan setiap fase
diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke
tahap berikutnya. Model ini mengikuti urusan fase
yang jelas tanpa tercampur antar tahap [12].

2.4. Website

Website adalah sistem informasi dan komunikasi
hypertext yang menggunakan internet sebagai jaringan
untuk menghubungkan berbagai situs web. Serta, site
juga berfungsi sebagai media untuk menyimpan arsip
yang tersimpan di internet [13]. Website termasuk
sebuah platform yang terdiri dari banyak halaman
yang saling terhubung melalui hyperlink [14].

Website merupakan media yang dapat digunakan
untuk menyajikan berbagai jenis informasi seperti
teks, audio, gambar, dan animasi yang dapat diakses
oleh komputer melalu internet [15]. Menurut [16],
Website  mempunyai  tujuan  tertentu  untuk
mempermudah  manusia  dalam  meringankan
usahanya, meningkatkan hasilnya, menghemat tenaga,
dan sumber daya yang ada.

2.5. Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan
model yang digunakan untuk menjelaskan hubungan

2.9. Penelitian Terdahulu

antara data dalam sistem basis data, berdasarkan
konsep bahwa objek-objek dalam dunia nyata saling
terhubung melalui relasi tertentu [17]. ERD bertujuan
untuk merepresentasikan setiap entitas dan hubungan
antar entitas melalu notasi grafis, menghasilkan
diagram data yang menggambarkan proses transaksi
secara jelas dan terstruktur [18]. ERD berfungsi
sebagai alat bantu untuk perancangan database dan
memberikan gambaran tentang cara kerja database
yang akan dibuat [19].

2.6. Black Box Testing

Black Box testing merupakan salah satu metode
pengujian yang tidak memerlukan analisis atau
pengujian terhadap source code program. Pengujian
ini bekerja dengan mengabaikan structural internal
pada software sehingga perhatiannya berfokus pada
interface saja, yaitu input dan output pada software
[18]. Black Box Testing bertujuan untuk
mengindentifikasi fungsi yang tidak berjalan dengan
benar, kesalahan antarmuka, kesalahan pada struktur
data, kesalahan performa, serta kesalahan dalam
inisialisasi dan terminasi [20].

2.7. Use Case Diagram

Use Case Merupakan representasi interaksi yang
saling berhubungan antara aktor dan sistem. Diagram
ini menggambarkan jenis-jenis interaksi antara aktor
dengan sistem yang sedang atau akan dikembangkan.
Use Case berfungsi untuk mendefinisikan perilaku
sistem yang akan dirancang. Sebuah Use Case
menggambarkan sebuah interaksi antara aktor dengan
sistem yang sudah ada [22].

2.8. Activity Diagram

Activity merupakan salah satu jenis diagram
dalam UML yang digunakan untuk menggambarkan
aliran kerja atau aktivitas dalam sebuah sistem atau
proses. Diagram ini menggambarkan rangkaian
kegiatan, tindakan, dan Kkeputusan yang terjadi
sepanjang waktu [23].

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu Nasional

Judul Rancang Bangun Human Resource Information System Berbasis Web

Tahun Terbit | 2022

Nama . . - e

Penulis M Aldi Nugraha, Yosep Septiana, Dini Destiani Siti Fatimah

Jurnal Jurnal Algoritma
Penelitian ini membuat aplikasi Human Resource Information System untuk membantu klinik Medika
Cempaka Garut dalam pengelolaan data sumber daya manusia (SDM). Sistem ini dikembangkan

Kesimpulan menggunakan _metode Rational Unified Proce_s_s (RUP) dengan pemodelan Unifie_d M(_)deling Language
(UML) serta dibangun menggunakan PHP (Yii2 framework) dan MySQL sebagai basis data. Dengan
adanya Human Resource Information System, proses pencatatan, pencarian, dan pengelolaan data
pegawai menjadi lebih efisien.
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Persamaan Persamaan dari penelitian saat ini adalah topik penelitian yang sama melakukan pembuatan sistem
Human Resource Information System

Perbedaan Perb_eqaan dari penelitian saat ini adalah jurnal penelitian terdahulu menggunakan UML dan penelitian
saat ini menggunakan SDLC model waterfall.

Penelitian Terhadulu Internasional

Judul De§ign, _Developme_nt dan Testing of a Human Resource Information System (HRIS) for Cagayan State
University — Aparri Campus

Tahun Terbit | 2024

II;I:I’TJ?iS Ferdinand F. Liquigan, Billy S. Javier Ph.D.

Jurnal International Journal of Arts, Sciences and Education
Pengembangan Human Resource Information System untuk Cagayan State University — Aparri Campus

Kesimpulan berhasil meningkatkan efisiensi manajemen SDM deng_an sistem berbasis web yang mempercepat
pengelolaan data. Secara keseluruhan, HRIS ini terbukti andal, aman, dan efektif, meningkatkan
efisiensi administrasi serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

Persamaan Persamaan dari penelitian gaat ini adalah topik penelitian yang sama melakukan pembuatan sistem
Human Resource Information System

Perbedaan Perbe_d_aan dari_pt_anelitian saat ini adalah jurnal penelitian terdahulu menggunakan model agile dan
penelitian saat ini menggunakan SDLC model waterfall.

3. METODE PENELITIAN

Pada bagian ini, penulis menerapkan metode
waterfall yang digunakan pada pembuatan sistem
penjualan di PT Lucky Indah Keramik. Dikarenakan
perancangan sistem informasi ini tidak terlalu
kompleks, maka metode pengembangan ini cocok
untuk membuat proses perancangan lebih sederhana.

- Menganalisis sistem berjalan dengan
melakukan observasi dan wawancara
- Menganalisis kebutuhan sistem fungsional
dan non-fungsional

Tahap Analisis

- Merancang sistem menggunakan metode
perancangan sistem UML
- Merancang sistem menggunakan aplikasi
Visual Studio Code dan MySQL

Tahap Desain

k.

1akan HTML, CSS, JS, Bootstrap,
Laravel, PHP, SQL

Tahap Pengkodean

k.

- Penguijian sistem yang telah
i i dengan pengujian
BlackBox

Gambar 1. Metode Waterfall

Tahap Pengujian

Pada gambar 1 merupakan metode waterfall yang
digunakan sebagai pendekatan sistematis dalam
penelitian dan pengembangan yang dilakukan dengan
prosedur yang telah ditetapkan. Proses ini melibatkan
empat langkah utama. Langkah pertama adalah tahap
analisis, yang bertujuan untuk mengenali kebutuhan
sistem baik dari segi fungsionalitas maupun non-
fungsionalitas, melalui kegiatan observasi dan
wawancara. Kemudian pada tahap desain, sistem
mulai dirancang dengan menggunakan pendekatan
UML, serta dikembangkan menggunakan perangkat
seperti  Visual Studio Code dan MySQL. Tahap
berikutnya vyaitu pengkodean, sistem dibangun
menggunakan HTML, CSS, JS, Bootstrap, Laravel,
PHP, SQL. Tahap akhir adalah pengujian, dilakukan
untuk memastikan fungsi sistem berjalan dengan benar
menggunakan metode BlackBox. Dengan mengikuti

alur kerja ini, sistem yang dikembangkan diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan pengguna.

Metode waterfall dipilih karena memberikan alur
kerja yang sistematis dan mudah diikuti, sehingga
mempermudah  pengembangan  sistem  secara
berurutan. Setiap tahapan dalam metode ini harus
diselesaikan sepenuhnya sebelum melanjutkan ke fase
selanjutnya, memastikan bahwa setiap bagian sistem
ditinjau secara menyeluruh sebelum berlanjut. Salah
satu kelebihannya adalah adanya kemungkinan untuk
kembali ke tahapan sebelumnya apabila ditemukan
kekeliruan, sehingga potensi kesalahan dapat
diminimalkan sejak awal. Dengan struktur yang teratur
dan terarah, metode ini sangat cocok diterapkan pada
website dengan kebutuhan sistem vyang telah
ditentukan sejak awal, seperti perancangan Human
Resource Information System berbasis website pada
PT. XYZ.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Use Case Diagram

Gambar 2 merupakan usecase diagram yang akan
menggambarkan bagaimana seorang pengguna (user)

berinteraksi  melalui suatu alur cerita yang
menunjukkan cara penggunaan sistem tersebut.
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Gambar 2. Use Case Diagram
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Usecase diagram pada gambar 2
menggambarkan interaksi antara pengguna (HRD,
Owner, Karyawan) dengan berbagai aktivitas dalam
sistem. HRD bertanggung jawab dalam mengelola
data karyawan, mengelola hasil pekerjaan karyawan,
melihat data absensi, mengelola data izin dan cuti
karyawan, memberikan sp, mengelola data jabatan
maupun data departemen. Owner bertanggung jawab
dalam mengelola gaji karyawan dan mencetak slip
gaji. Karyawan dapat memberikan hasil pekerjaan,
mengisi form tidak hadir, melakukan absensi, melihat
status SPnya, serta melihat data izin dan cuti. Diagram
ini  menggambarkan cara masing-masing aktor
berinterkasi dengan berbagai fitur dalam sistem, baik
fitur utama maupun fitur tambahin, untuk mendukung
kinerja proses HRIS perusahaan.

4.2. Activity Diagram

Gambar 3 merupakan Activity Diagram yang
akan menunjukkan alur aktivitas atau proses dalam
sistem. Berikut merupakan gambar dari beberapa alur
aktivitas tersebut.

Gambar 3. Activity Diagram

Activity ~ diagram  pada  gambar 3.8
menggambarkan alur kerja sistem absensi dan
penggajian yang melibatkan tiga peran utama, yaitu
Karyawan, HRD, dan Owner. Proses diawali oleh
owner yang mengelola data jabatan dan data
departemen, kemudian dilanjutkan dengan
pengelolaan data karyawan oleh HRD. Selanjutnya,
karyawan melakukan absensi, memberikan hasil
pekerjaan, serta mengisi form tidak hadir. HRD akan
melihat data absensi, mengelola hasil pekerjaan
karyawan, serta mengelola data izin dan cuti yang
diajukan oleh karyawan. HRD juga dapat memberikan
SP kepada karyawan. Karyawan dapat melihat data
izin, cuti, maupun status SP yang diberikan. Di sisi

akhir proses, Owner mengelola gaji karyawan dan
mencetak slip gaji sebagai bentuk laporan penggajian.
Diagram ini menunjukkan keterkaitan aktivitas antar
peran yang saling mendukung kinerja proses HRIS
perusahaan.

4.3. Entity Realtionship Diagram

Gambar 4 merupakan ERD yang akan
merepresentasi bentuk visual dengan menunjukkan
struktur data dalam sistem atau aplikasi. Diagram ini
menggambarkan objek atau konsep (entitas), atribut,
dan hubungan di antara entitas tersebut.

Gambar 4. Entity Relationship Diagram

Pada gambar 4 menggambarkan ERD dari
Human Resource Information System (HRIS) pada PT
XYZ. Terdapat tabel departemen yang memiliki relasi
dengan tabel karyawan yang berisi data departemen,
tabel jabatans yang memiliki relasi dengan tabel
karyawan yang berisi data jabatan, tabel masuks yang
memiliki relasi dengan tabel karyawan yang berisi data
hadir karyawan, tabel karyawan yang memiliki relasi
dengan tabel jabatans, tabel pekerjaans, tabel
departemen, tabel tidakhadirs, dan tabel masuks yang
berisi data karyawan. tabel pekerjaans yang memiliki
relasi dengan tabel karyawan yang berisi data
pekerjaan karyawan, tabel tidakhadirs yang memiliki
relasi dengan tabel karyawan yang berisi data tidak
hadir karyawan.

4.4. Tampilan Halaman Data Karyawan

-----

Gambar 5. Tampilan Halaman Data Karyawan

Gambar 5 merupakan tampilan halaman Data
Karyawan pada sistem PT. XYZ yang dapat diakses
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oleh HRD. HRD dapat melihat seluruh data karyawan
secara lengkap, termasuk menambahkan data
karyawan, melihat detail data karyawan, mengedit data
karyawan dan memecat karyawan.

4.,5. Tampilan Halaman Absensi Karyawan

e

Gambar 6. Tampilan Halaman Absensi

Gambar 6 merupakan tampilan halaman absensi
karyawan pada sistem PT. XYZ yang dapat diakses
oleh karyawan. Karyawan dapat melakukan absensi
dengan foto melalui kamera.

4.6. Tampilan Halaman Penggajian

n

Gambar 7. Tampilan Halaman Penggajian

Gambar 7 merupakan tampilan halaman
penggajian karyawan pada sistem PT. XYZ yang dapat
diakses oleh owner. Owner dapat memeriksa laporan
penggajian bulanan karyawan. Sistem penggajian ini
sudah diberikan izin atau cuti kepada karyawan
sebanyak 12 hari dalam 1 tahun. Owner dapat melihat
slip gaji dan juga dapat mengedit status penggajian.

4.7. Black Box Testing

Pengujian adalah langkah krusial dalam proses
pengembangan sistem informasi untuk memastikan
seluruh fitur berfungsi sebagaimana mestinya. Pada
tahap ini, sistem diuji secara menyeluruh guna
memastikan  tidak  ada  kesalahan  dalam
penggunaannya. Adapun hasil pengujian dari website
pada sistem informasi penjualan di PT. XYZ dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem

Modul Jumlah Hasil yang Status
aplikasi skenario diharapkan
User dapat
Data 6 melihat dan 6
Karyawan Skenario mengelola data | Berhasil
karyawan

Modul Jumlah Hasil yang Status
aplikasi skenario diharapkan
Absensi 2 User dapat 2
. melakukan .
Karyawan Skenario - Berhasil
absensi
User dapat
Penaaaiian 3 melihat dan 3
99a) Skenario mengelola data | Berhasil
penggajian

Berdasarkan hasil pengujian sistem pada Tabel 1,
Seluruh fitur utama pada website berhasil berfungsi
sesuai harapan. Fitur data karyawan mampu
menampilkan dan dapat mengelola data karyawan
dengan baik. Fitur absensi karyawan berhasil
menampilkan gambar untuk capture foto dan
melakukan absensi dengan baik. Sementara itu, fitur
penggajian dapat menampilkan laporan penggajian
bulanan karyawan dengan baik. Seluruh pengujian
menunjukkan status berhasil, yang menandakan
bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi PT.
XYZ, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan akan
sistem informasi kepegawaian yang terintegrasi sangat
penting untuk meningkatkan efisiensi  kerja,
mengurangi  kesalahan pengolahan data, serta
mempermudah proses pelaporan dan penggajian.
Penggunaan aplikasi Human Resource Information
System (HRIS) berbasis website dengan metode
waterfall menjadi solusi yang tepat untuk membantu
perusahaan mengelola data karyawan secara lebih rapi
dan terstruktur, terutama dalam menghadapi tingginya
tingkat turn over karyawan. Agar sistem ini berjalan
optimal, disarankan kepada PT. XYZ untuk
menyediakan pelatihan kepada pengguna sistem, serta
memastikan kesiapan infrastruktur teknologi yang
memadai. Selain itu, evaluasi dan pengembangan
lanjutan perlu dilakukan secara berkala agar sistem
HRIS dapat terus menyesuaikan dengan kebutuhan
dan perkembangan perusahaan di masa mendatang.
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